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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang dilakukan di Rumah  

Sakit Toto Kabila, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Peran educator perawat dalam discharge planning dengan kategori baik 

yaitu sebanyak 15 responden (50%), dan sebanyak 15 responden (50%), 

peran educator perawat dalam discharge planning dengan kategori tidak 

baik;  

2. Tingkat kepatuhan pasien Hipertensi untuk kontrol diketahui pasien patuh 

untuk kontrol yaitu sebanyak 24 orang (80%), sisanya 6 orang (20%) tidak 

patuh untuk kontrol; 

3. Hasil analisis data dengan uji Spearman Rho didapatkan bahwa nilai ρ Value 

sebesar 0,005 (< α  0,05).Sehingga Ho ditolak yang menunjukan bahwa ada 

hubungan yang bermakna antara Peran Educator Perawat Dalam Discharge 

Planning dengan Tingkat Kepatuhan Pasien hipertensi Untuk Kontrol Di 

RSUD Toto Kabila. Dengan nilai koefisien korelasi adalah 0,500. 

5.2 Saran 

1. Bagi perawat 

Perawat perlu meningkatkan perannya sebagai educator dalam discharge 

planning untuk meningkatkan pengetahuan pasien sehingga kepatuhan untuk 

kontrol dapat dilaksanakan yang bermanfaat untuk mencegah atau mengurangi 

kekambuhan pasien. Perawat juga dapat memberikan media pembelajaran yang 
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dapat digunakan oleh pasien ketika sudah meninggalkan rumah sakit seperti 

leaflet/booklet; 

2. Bagi peneliti 

Mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi kepatuhan pasien untuk kontrol. Melakukan penelitian selanjutnya 

menggunakan teknik observasi yaitu peneliti ikut langsung dalam kegiatan yang 

dilakukan oleh perawat dalam melaksanakan peran educator dalam discharge 

planning.    
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